BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tren
1. Definisi Tren Penyakit
Tren penyakit bisa disebut dengan kecenderungan, epidemiologi merupakan salah satu bagian dari pengetahuan Ilmu Kesehatan Masyarakat (Public Health) yang menekankan perhatiannya terhadap keberadaan penyakit dan masalah kesehatan lainnya dalam masyarakat. Keberadaan penyakit masyarakat itu didekati oleh epidemiologi secara kuantitatif. Karena itu, epidemiologi akan mewujudkan dirinya sebagai suatu metode pendekatan banyak memberikan perlakuan kuantitatif dalam menjelaskan masalah kesehatan. Secara etimologis, epidemiologi berarti ilmu tentang kejadian yang menimpa penduduk. Epidemiologi berasal dari perkataan Yunan, dimana epi = upon, pada atau tentang, demos = people, penduduk, logia = knowledge, ilmu. Namun epidemiologi pasti sesuai dengan sejarah kelahirannya dimana epidemiologi memberikan perhatian untuk penyakit yang mengenai penduduk. Penyakit yang banyak menimpa penduduk pada dewasa itu hingga akhir abad 19 adalah penyakit wabah atau epidemic (penyakit yang mengenai penduduk secara luas).
		
Epidemiologi dianggap sebagai ilmu tentang epidemic. Pada perkembangan selanjutnya Epidemiologi dapat diartikan sebagai ilmu tentang distribusi (penyebaran) dan determinan (factor-faktor 
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penentu) masalah kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk pembuatan perencanaan dan pengambilan keputusan dalam menanggulangi masalah kesehatan. Dengan ini, tampak bahwa epidemiolgi dimaksudkan tidak hanya mempelajari penyakit epideminya saja, tetapi menyangkut masalah kesehatan secara keseluruhan (Paei, 2016).
2. Jenis – Jenis Trend Analysis
Analisis tren dihitung menggunakan data-data numerik. Sehingga, ketika memasukkan data numerik ke dalam chart, akan terdapat tiga jenis tren. Seperti mengutip dari Core Signal, berikut adalah tiga jenis trend analysis.
· Upward trend: Ketika tren dari data terus meningkat dari waktu ke waktu.
· Downward trend: Ketika pergerakan data dari waktu ke waktu terus menurun.
· Horizontal trend: Ketika data bergerak secara stagnan dari waktu ke waktu. Dalam tren ini, data bergerak meningkat di satu waktu lalu kemudian turun lagi.
3. Tren Penyakit Gigi dan Mulut yang paling Umum 
a.  Sariawan
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Sariawan merupakan salah satu penyakit mukosa mulut yang paling umum terjadi di masyarakat (Athani, 2012). Selain adanya peradangan, penyebab lain terjadinya sariawan adalah infeksi oleh bakteri atau jamur. Staphylococcus aureus yang dalam keadaan 

	22	
penurunan imunitas dimana semula komensal dapat berubah menjadi patogen sehingga menyebabkan bakteremia dan infeksi sistemik pada rongga mulut. Infeksi Staphylococcus aureus diasosiasikan dengan beberapa kondisi patologi pada saat menginfeksi selaput mukosa dalam tubuh yaitu dengan adanya keadaan khas seperti nekrosis, peradangan dan pembentukan abses.(Roosevelt et al., 2019)
a. Gigi Berlubang
Karies gigi / gigi berlubang adalah penyakit jaringan keras gigi yaitu email, dentin, dan sementum yang disebabkan oleh aktifitas jasad renik dalam suatu karbohidrat yang dapat diragikan. Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS, 2018) menunjukkan proporsi masalah gigi dan mulut di Indonesia masih tergolong besar hingga perlu menjadi perhatian dengan tingkat persentase sebesar 57.6%. Data ini diikuti oleh peningkatan presentase prevalensi gigi tetap berlubang terus mengalami peningkatan dilihat dari RISKESDAS tahun 2007 sebesar 43.4% dan 2013 sebesar 53.2%. lebih baik jika melakukan tindakan pencegahan. Dengan begitu, gangguan tersebut tidak berubah menjadi lebih berat.(Asakura, 2019)
b. Periodontitis
		12
Periodontitis adalah penyakit inflamasi kompleks multifaktorial yang menyebabkan kerusakan jaringan pendukung gigi. Penyakit periodontal ini dikaitkan dengan disabilitas, kualitas hidup yang 

buruk, dan faktor risiko dari gangguan respon host, merokok, diabetes melitus, kebersihan mulut yang buruk mempengaruhi respon inflamasi host yang mempercepat kerusakan jaringan dan perkembangan penyakit (Karaaslan and Dikilitaş, 2019). Prevalensi periodontitismencapai 50% dari populasi dewasa gingivitis.(Sebagai et al., 022)
c. Gingivitis
Gingivitis merupakan penyakit periodontal yang mudah terjadi pada ibu hamil jika tidak merawat gigi dan mulutnya dengan baik. Gingivitis merupakan inflamasi pada gusi yang menyebabkan bengkak, bewarna merah, dan pendarahan disertai berubahnya bentuk normal pada gusi. Inflamasi gusi bisa berlaku pada satu atau dua bahkan semua gigi geligi. Gusi cenderung berdarah bahkan dengan rangsangan ringan, seperti berkumur, dan gusi juga dapat berdarah tanpa adanya rangsangan, sehingga gusi berdarah bisa terjadi kapan saja.(Bimrew Sendekie Belay, 2022)
d. Gigi Abrasi
Abrasi merupakan keadaan abnormal lapisan gigi yaitu email yang hilang dan terkikis, atau terkadang hingga lapisan yang lebih dari email yaitu dentin. Abrasi gigi disebabkan oleh gaya friksi (gesekan) langsung antara gigi dan objek eksternal. (Ii et al., 2016)
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B. 
C. Penyakit Kesehatan Gigi dan Mulut
1. Definisi Penyakit Gigi dan Mulut
Mulut merupakan salah satu organ terpenting di dalam tubuh manusia. Mulut menjadi tempat masuknya makanan dan minuman. Di dalam mulut terdapat gigi yang berfungsi untuk menguyah makanan. Gigi dan mulut merupakan suatu kesatuan yang harus dijaga kebersihan dan kesehatannya, karena kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu hal yang penting yang harus dijaga kebersihannya agar tidak mengalami gangguan. (Syawitri et al., 2018)
Masalah penyakit gigi dan mulut di Indonesia sampai saat ini masih perlu mendapatkan perhatian, mengingat berbagai upaya peningkatan dan usaha untuk mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut yang belum menunjukkan hasil nyata bila diukur dengan indikator derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat, yaitu prevalensi karies gigi dan penyakit periodontal.(Adnyani et al., 2016)
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Gigi dan mulut merupakan bagian dari tubuh kita yang sangat vital, sebab disanalah tempat masuknya makanan yang kita makan dan gigi yang menghancurkan makanan tersebut. Oleh sebab itu kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut sangatlah penting. Banyak faktor yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit gigi dan mulut, antara lain seperti diet yang tidak sehat, mengkonsumsi

minuman alkohol dan merokok yang berbahaya dan berlebihan, dan kebersihan mulut yang tidak terawat, jamur dan bakteri.
2. Macam - Macam penyakit gigi dan mulut yang biasa dijumpai antara lain :
a. Gingivitis 
Menurut Pratiwi dan Mumpuni (2013), gingivitis adalah peradangan pada gusi, Gingivitis sering terjadi kapan saja setelah tumbuh gigi. Gingivitis adalah imflamasi gingiva pada kondisi gingivitis tidak terjadi kehilangan perlekatan. Pada pemeriksaan klinis terdapat gambaran kemerahan di margin gingiva.(Indrawati & Wayan, 2018)
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Gambar 2.1 Gingivitis Marginalis sebelum dan sesudah Scaling
Sumber : http://www.google.com diakses pada tanggal 10 desember 2021.
b. Periodontitis
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Periodontitis merupakan penyakit periodontal berupa inflamasi kronis pada jaringan penyangga gigi yang disebabkan oleh bakteri plak. Proses kerusakan jaringan periodontal pada periodontitis diawali dengan penumpukan plak yang mengandung bakteri patogen dan toksin.. Interaksi antara bakteri 

plak dan produknya serta respon tubuh sel penjamu memicu respon inflamasi yang dapat menyebabkan ulserasi pada gingiva, kerusakan jaringan ikat, kehilangan tulang alveolar hingga kehilangan gigi. Perawatan yang biasanya sering di lakukan ialah perawatan scaling atau pembersihan karang gigi, namun perlu ditambahkan Tindakan kuretase dan root planning (Wijaksana, 2016)
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Gambar 2.2 Periodontitis sebelum scalling dan kuretase
Sumber : http: // www.google.com diakses pada tanggal 10 desember 2021
c. Karies
Karies gigi atau gigi berlubang adalah suatu penyakit pada jaringan keras gigi yang ditandai oleh rusaknya email dan dentin disebabkan oleh aktivitas metabolisme bakteri dalam plak yang menyebabkan terjadinya demineralisasi akibat interaksi antar produk-produk mikroorganisme, ludah dan bagian – bagian yang berasal dari makanan dan email.(Ramayanti & Purnakarya, 2013)
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[image: ][image: Karies Gigi: Mulai dari Penyebab hingga Cara Mengatasinya - Axel Dental]

Gambar 2.3 Karies
Sumber : http: // www.google.com diakses pada tanggal 2 desember 2021
D. Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)
1. Definisi Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama adalah fasilitas kesehatan yang melakukan pelayanan kesehatan perorangan yang bersifat non spesialistik untuk keperluan observasi, diagnosis, perawatan, pengobatan, dan/atau pelayanan kesehatan lainnya.(Julioe, 2017)
Program Jaminan Kesehatan Nasional yang diluncurkan pada 1 januari 2014 merupakan program jaminan perlindungan kesehatan secara komprehensif, meliputi Layanan promotif, promotif, kuratif, serta rehabilitatif yang ditujukan untuk seluruh rakyat Indonesia. Tujuan utama dari jaminan kesehatan ini adalah agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan (UU No. 40 tahun tahun 2004) dengan cara meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan. (Julioe, 2017)
2. Pelayanan Kesehatan
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Pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan 

menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan atupun masyarakat Depkes RI (2009). (Handayani, 2016)
Pelayanan kesehatan dalam JKN diberikan secara komprehensif meliputi promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif dengan pola pembiayaan yang dapat mengendalikan kenaikan biaya melalui Prospective Payment dan pelayanan berjenjang. BPJS Kesehatan sebagai badan pelaksana JKN menata sistem pelayanan kesehatan dengan menggunakan “Gate Keeper Concept”. Tujuannya adalah untuk memperkuat posisi pelayanan primer sebagai pintu masuk sistem pelayanan kesehatan berjenjang. Pelayanan kesehatan dimulai dari pelayanan primer pada fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP).(Karimah & Suryana, 2016)
Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 2004 tentang sistem jaminan sosial nasional bahwa setiap orang berhak atas jaminan sosial untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak dan meningkatkan martabatnya menuju terwujudnya masyarakat Indonesia yang sejahtera, adil, dan makmur.
3. Jenis Pelayanan Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
a) Rawat Jalan Tingkat Pertama (RJTP)
Manfaat yang ditanggung :
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Pelayanan promotif preventif: meliputi Penyuluhan kesehatan perorangan, meliputi paling sedikit penyuluhan mengenai pengelolaan faktor risiko penyakit dan perilaku hidup bersih dan 

sehat. Pelayanan imunisasi rutin sesuai ketentuan. Adapun vaksin untuk imunisasi rutin disediakan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Keluarga berencana meliputi konseling dan pelayanan kontrasepsi, termasuk vasektomi bekerja sama dengan BKKBN. Adapun alat dan obat kontrasepsi disediakan oleh BKKBN. Skrining riwayat kesehatan yang dapat dilakukan satu tahun sekali melalui Aplikasi Mobile JKN atau Website BPJS Kesehatan. Pelayanan penapisan atau skrining kesehatan tertentu. Peningkatan kesehatan bagi penderita penyakit kronis.
b) Rawat Inap Tingkat Pertama (RITP)
Manfaat yang ditanggung :
· Administrasi pelayanan;
· Akomodasi rawat inap;
· Pemeriksaan, pengobatan dan konsultasi medis;
· Tindakan medis non spesialistik, baik operatif maupun non operatif;
· Pelayanan persalinan dan neonatal
· Pelayanan obat dan bahan medis habis pakai; dan
· Pemeriksaan penunjang diagnostik laboratorium tingkat pratama
4. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 
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Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut merupakan acuan bagi Perawat Gigi dalam melaksanakan kegiatannya. Ini dimaksudkan untuk 

memandu Perawat Gigi melakukan kegiatannya untuk mencapai mutu pelayanan yang optimal.(Kepmenkes RI, 2006)
Upaya pelayanan kesehatan gigi dan mulut merupakan langkah awal penting dalam rangka memberikan pelayanan kesehatan yang berhubungan dengan kesehatan gigi dan mulut secara dasar yang cepat dan tepat, dengan tujuan permasalahan kesehatan masyarakat dapat diatasi. Pelayananan ini diberikan pada fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, klinik dokter gigi, dan puskesmas.
Pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut merupakan pemanfaatan atau penggunaan fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut dalam bentuk pelayanan maupun program kesehatan gigi dan mulut yang ditujukan kepada perorangan atau bersama, dengan tujuan memelihara kesehatan gigi dan mulut
5. Tujuan Pelaksanaan Jaminan Sosial
Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) untuk memberikan perlindungan kesehatan dalam bentuk manfaat pemeliharaan kesehatan dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang telah membayar iuran atau iurannya dibayar oleh pemerintah..(Peraturan Menteri Kesehatan No.88 tahun, 2014)
6. Sasaran
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Sasaran Pedoman Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) ini adalah seluruh komponen mulai dari pemerintah (pusat dan daerah), BPJS, fasilitas kesehatan, peserta dan pemangku 

kepentingan lainnya sebagai acuan dalam pelaksanaan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). (Peraturan Menteri Kesehatan No.88 tahun, 2014)
7. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pengaturan dalam Pedoman Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) ini meliputi penyelenggaraan, peserta dan kepesertaan, pelayanan kesehatan, pendanaan, badan penyelenggara dan hubungan antar lembaga, monitoring dan evaluasi, pengawasan, dan penanganan keluhan.(Peraturan Menteri Kesehatan No.88 tahun, 2014)
		21
[bookmark: _GoBack]Paket pelayanan dasar kesehatan gigi dan mulut yang dapat diterima oleh pasien di FKTP seperti puskesmas, klinik pratama, dan praktek mandiri dokter gigi layanan primer yang ditetapkan oleh pemerintah adalah konsultasi, premedikasi, kegawat-daruratan dental, pencabutan gigi sulung (dengan anestesi topikal dan infiltrasi), pencabutan gigi permanen tanpa penyulit, tumpatan komposit atau Glass Ionomer Cement (GlC), dan skaling atau pembersihan karang gigi satu kali per tahun. 7 Biaya kapitasi gigi saat ini sesuai dengan ketetapan Pemerintah melalui SK Menkes No. 69 Tahun 2013 adalah Rp 2.000 per orang per bulan
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